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3.1 Sumber Data

1. Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian, melainkan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,
Amirullah (2015).

2. Data Kuantitatif adalah data berbentuk angka-angka dan dapat dinyatakan
dalam satuan hitung, baik secara langsung dari hasil penelitian maupun hasil
pengolahan data kualitatif menjadi data kuantitatif, Amirullah (2015).

3. Data Kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar
atau yang berupa keterangan-keterangan dan tidak berbentuk angka, Amirullah
(2015).

Dari definisi diatas maka jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif dan data temuan audit yang
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Laporan Hasil Pemeriksaan atas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) yang diterbitkan oleh Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK) tahun 2015-2017. Data kualitatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah informasi opini BPK yang terdapat pada Ikhtisar Hasil
Pemeriksaan Semester (IHPS) BPK periode 2015-2017 serta informasi lainnya
yang mendukung penelitian ini. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, data tersebut diambil melalui situs resmi Badan Pemeriksa

Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) yaitu www.bpk.go.id.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu:

1. Studi Literatur

Mengumpulkan data dengan membaca artikel, jurnal-jurnal, teori-teori, penelitian

terdahulu dan mempelajarai literatur- literature yang sesuai dengan penelitian.


http://www.bpk.go.id/
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2. Studi Dokumentasi

Jenis pengumpulan data yang meneliti berbagai macam dokumen yng berguna
untuk bahan analisis. Pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-RI) yaitu www.bpk.go.id.

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat digunakan untuk
membuat beberapa kesimpulan, Amirullah (2015). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Pemerintan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang mewakili populasi secara keseluruhan,
Amirullah (2015). Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah random sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak dengan
probabilitas yang sama. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) Kabupaten/Kota di Provinsi
Lampung pada tahun 2015-2017 yang diperoleh dari Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK-RI Perwakilan Provinsi Lampung).

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari atau ditarik kesimpulannya, Sugiono (2002) dalam Amirullah (2015).

Pada penelitian ini terdapat 2 (dua) variabel yaitu variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat).


http://www.bpk.go.id/
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1. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik
secara positif maupun negatif. Variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ukuran pemerintah daerah (X;), kemakmuran (X3),
intergovernmental revenue (X3), temuan audit BPK (X,) dan opini audit BPK
(Xs).

2. Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen
yang menjadi perhatian utama peneliti. Variabel dependen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Kinerja Keuangan (Y).

3.4.2 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari masing-
masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator
yang membentuknya. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 3.1 :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel
Jenis Variabel Definisi Indikator Skala
Ukuran Ukuran organisasi| Natural Log dari total aset Nominal
Pemerintah menunjukkan

Daerah (X1) besar kecilnya
organisasi

tersebut begitu
pula ukuran UP = Ln(Total Aset)
pemerintah daerah
juga menunjukkan

seberapa besar
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pemerintah daerah
tersebut,
Kusumawardani
(2012).

Kemakmuran
(X2)

Kemakmuran
adalah
kemampuan untuk
mencukupi
kebutuhan.
Kemakmuran
Pemerintah
Daerah
menggambarkan
tingkat
kemakmuran
daerah tersebut,
Sinaga (2011).

Perbandingan antara total
Pendapatan Asli Daerah
(PAD) dibagi Total

Pendapatan

_ Total PAD
" Total Pendapatan

KM

Rasio

Intergovernmen

tal Revenue
(Xa)

Dana yang
diberikan
pemerintah pusat
kepada
pemerintah
daerah untuk
penyelenggaraan
pemerintahan,
Achmad (2017).

Perbandingan antara total
dana perimbangan dengan

total pendapatan

_ Total Dana Perimbangan

Total Pendapatan

Rasio

Temuan Audit
BPK (X4)

Kasus
pelanggaran yang
dilakukan suatu

daerah terhadap

Perbandingan temuan audit
(dalam rupiah) dengan total

anggaran belanja

Rasio




27

sistem
pengendalian
intern dan/atau
terhadap
ketentuan
perundang-
undangan yang

_ Temuan Audit BPK (Rp)
" Total Anggaran Belanja

berlaku, Ara
(2016).
Opini Audit Opini audit Opini audit BPK diberi nilai Rasio
BPK (Xs) merupakan antara 1 sampai dengan 5
pernyataan
profesional
sebagai sebuah WTP 5
kesimpulan yang WTP-DDP 1
dikeluarkan oleh WDP 3
pemeriksa TW >
mengenai tingkat T™P 1
kewajaran
informasi yang
disajikan dalam
laporan keuangan
Masdiantini
(2016).
Rasio Efektivitas | Perbandingan realisasi Rasio
mengukur tingkat | pendapatan dengan anggaran
Kinerja output dari pendapatan

Keuangan (Y)

organisasi sektor
publik terhadap
target-target

_ Realisasi Pendapatan

"~ Anggaran Pendapatan
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pendapatan sektor
publik,
Masdiantini
(2016).

3.5 Metode Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan melakukan analisis
statistik deskriptif dan uji asumsi Kklasik. Analisis statistik deskriptif dilakukan
untuk mengetahui dispersi dan distribusi data. Sedangkan uji asumsi klasik
dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang selanjutnya akan

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah metode yang dilakukan dengan cara menyusun
data, mengelompokkannya, selanjutnya menginterprestasikannya sehingga
diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti, Amirullah (2015).
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu data yang
dilihat melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,

minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness, Ghozali (2011).

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk melihat atau menguji suatu model yang

termasuk layak atau tidak layak digunakan dalam penelitian ini adalah:

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
penganggu memiliki distribusi normal. Selain itu, uji normalitas juga dapat diuji
dengan statistik non-parametrik Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan menggunakan
taraf signifikansi 5%. Jika, signifikansi (dapat dilihat pada Asymp. Sig. (2-tiled)

pada output SPSS) dari nilai Kolmogrov Smirnov > 5%, data yang digunakan
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berdistribusi normal (Ghozali, 2011). Uji K-S dilakukan dengan membuat
hipotesis:

Ho = data residual berdistribusi normal

Ha = data residual tidak berdistribusi normal

Suatu regresi yang memiliki distribusi data residual normal apabila hasil dari uji
K-S memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (> 0,05).

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas dalam model
regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
Ghozali (2011). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF >
10.

1. Jika angka tolerance > 0.10 dan VIF < 10 dikatakan tidak dapat gejala

multikolinearitas.
2. Jika angka tolerance > 0.10 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala

multikolinearitas.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
dengen homokedastisitas dan jika berbeda disebut dengan heteroskedastisitas,
Ghozali (2011). Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan Scatter Plot yaitu dengan melihat grafik plot antara prediksi
variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafi scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y
adalah Y yang telah diperdiksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisisnya adalah :



30

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar  kemudian = menyempit),  maka
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah yang

tidak mengandung masalah autokorelasi, Ghozali (2011). Jika terjadi korelasi,

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Penelitian ini menggunakan uji

Durbin-Watson untuk mendeteksi masalah autokorelasi. Ada tidaknya

autokorelasi dapat dilihat dari nila Durbin-Watson sebagai berikut :

1. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.

2. DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.

3. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi.

4. DL < DW atau 4-DU < DW < 4-DL artinya tidak ada kepastian atau
kesimpulan yang pasti.

3.5.3 Uji Hipotesis
Model regresi yang sudah memenuhi syarat asumsi klasik akan digunakan untuk

menganalisis kelanjutan data melalui pengujian hipotesis sebagai berikut :

3.5.3.1 Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :
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Keterangan :

KK = Kinerja Keuangan

a = Konstanta

B1- Bs = Koefisien Regresi

UP = Ukuran Pemerintah Daerah
KM = Kemakmuran

IR = Intergovernmental Revenue
TA = Temuan Audit BPK

OA = Opini Audit BPK

€ = Error

3.5.3.2 Koefisien Determinan (R?)

Pengukuran koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk mengetahui persentase
pengaruh variabel independen (prediktor) terhadap perubahan variabel dependen.
Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel dependen akan mampu
dijelaskan oleh variabel independennya, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
sebab-sebab lain di luar model. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen, Ghozali (2011). R® = 1 berarti
variabel independent berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen,
sebaliknya jika R? = 0 berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.

3.5.3.3 Uji Kelayakan Model (Uji-F)

Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi layak
atau tidak untuk digunakan. Pengujian ini menggunakan uji F yang terdapat pada
tabel Anova. Apabila tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka model
penelitian dapat digunakan atau model tersebut sudah layak., Ghozali (2011).
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Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap
Fhiung, kemudian membandingkan nilai Friwng  dengan  Fupe.  Kriteria
pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. Apabila Fhiwung > Fravel dan tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

2. Apabila Fhiwng < Franer dan tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

3.5.3.4 Uji Hipotesis (Uji-T)

Uji T adalah pengujian secara statistik untuk mengetahui apakah variabel
independen secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen,
Ghozali (2011). Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 maka dapat
dikatakan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap
Thitung, kemudian membandingkan nilai Thiwng dengan Taper. Kriteria pengambilan
keputusan adalah sebagai berikut :

1. Apabila Thiung > Traver dan tingkat signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

2. Apabila Thitung < Traber dan tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.



